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 Abstrak  

 

 

 

 

 

Latar Belakang : Kanker leher rahim merupakan tumor yang tumbuh di serviks, 

ditandai dengan pertumbuhan abnormal pada jaringan epitel serviks. Menurut Data 

Dinas Kesehatan Kota Batam jumlah kasus kanker serviks di seluruh Puskesmas Kota 

Batam tahun 2024 ditemukan sebanyak 26 kasus dengan kasus tertinggi berada di 

wilayah Tanjung Sengkuang sebanyak 5 kasus. Penyebab yang dapat menyebabkan 

angka kejadian kanker serviks adalah kurangnya pengetahuan terhadap kanker serviks. 

Berdasarkan survey awal yang dilakukan di SMP Negeri 45 Batam didapatkan 

kurangnya pengetahuan tentang kanker serviks sehingga berdampak rendanya motivasi 

melakukan vaksin Human Papilloma Virus (HPV). Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui adanya pengaruh pengetahuan tentang kanker serviks terhadap motivasi 

melakukan vaksin Human Papilloma Virus (HPV) pada siswi SMP Negeri 45 Batam. 

Metode : Jenis penlitian pre ekperimental dengan rancangan one group pre test post test 

design, sampel 70 responden, dengan teknik puposive sampling. Pengukuran 

pengetahuan dan motivasi dilakukan dengan kuesioner, menggunakan uji Wilcoxon. 

Hasil : Hasil penelitian didapatkan uji Wilcoxon pada pengetahuan dan motivasi P-value 

kurang dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh pengetahuan tentang kanker 

serviks terhadap motivasi melakukan vaksin Human Papilloma Virus (HPV) Pada Siswi 

SMP Negeri 45 Batam. Semakin tinggi pengetahuan maka semakin tinggi pula motivasi 

siswi. Artinya, intervensi yang diberikan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 

motivasi siswi. Kesimpulan : Pengetahuan tentang kanker serviks dapat meningkatkan 

motivasi siswi dalam melakukan vaksin Human Papilloma Virus (HPV).  

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Kanker Serviks, Motivasi, Human Papilloma Virus 

 

Abstract 

Background : Cervical cancer is a tumor that grows in the cervix, characterized by 

abnormal growth in the cervical epithelial tissue. According to Batam City Health Office 

data, the number of cervical cancer cases in all Batam City Community Health Centers 

in 2024 was found to be 26 cases with the highest number of cases in the Tanjung 

Sengkuang area of 5 cases. The cause that can cause the incidence of cervical cancer is 

a lack of knowledge about cervical cancer. Based on an initial survey conducted at SMP 

Negeri 45 Batam, it was found that a lack of knowledge about cervical cancer resulted 

in low motivation to take the Human Papilloma Virus (HPV) vaccine. The purpose of 

this study was to determine the effect of knowledge about cervical cancer on the 

motivation to take the Human Papilloma Virus (HPV) vaccine in female students of SMP 

Negeri 45 Batam. Method : This type of pre-experimental study with a one-group pre-

test post-test design, a sample of 70 respondents, with a purposive sampling technique. 

Measurement of knowledge and motivation was carried out by questionnaire, using the 

Wilcoxon test. Result s: The results of the study obtained a Wilcoxon test on knowledge 

and motivation P-value less than 0.05 so it can be concluded that there is an influence 

of knowledge about cervical cancer on the motivation to take the Human Papilloma 

Virus (HPV) vaccine in female students of SMP Negeri 45 Batam. The higher the 

knowledge, the higher the motivation of female students. This means that the 
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intervention given is effective in increasing the knowledge and motivation of female 

students. Conclusion : Knowledge about cervical cancer can increase the motivation of 

female students in taking the Human Papilloma Virus (HPV) vaccine. 

 

Keyword : Knowledge, Cervical Cancer, Motivation, Human Papilloma Virus 

 

 

1. PENDAHULUAN  

 

Kanker leher rahim merupakan tumor yang tumbuh di serviks, ditandai dengan pertumbuhan 

abnormal pada jaringan epitel serviks. Faktor penting terjadinya kanker leher rahim yaitu Human 

Papilloma Virus (HPV) [11]. Usia, kebersihan genital, kebiasaan merokok, riwayat keluarga kanker 

serviks, penggunaan sabun pembersih kewanitaan, penggunaan pembalut dan panti liner, serta usia 

menikah adalah beberapa faktor resiko yang berkontribusi terjadinya kanker leher rahim.[3]. 

Menurut data yang dirilis oleh World Health Organization (WHO), kanker paling umum 

keempat yang menyerang wanita di seluruh dunia adalah kanker serviks, dengan 660.000 kasus dan 

350.000 kematian yang tercatat pada tahun 2022 [23]. Sementara itu, berdasarkan informasi dari 

World Cancer Research Fund International, Indonesia menduduki peringkat ketiga dalam hal angka 

kejadian dengan 127.356 orang dan kematian akibat kanker serviks 20.708 orang [24].  

Data Profil Kesehatan Indonesia tahun 2021 kanker leher rahim berada di peringkat kedua 

setelah kanker payudara, dengan 36.633 kasus atau sekitar 17,2% dari seluruh kanker pada wanita 

[10]. Menurut Data Dinas Kesehatan Kota Batam jumlah kasus kanker serviks di seluruh Puskesmas 

Kota Batam tahun 2024 ditemukan sebanyak 26 kasus dengan kasus tertinggi berada diwilayah 

Tanjung Sengkuang sebanyak 5 kasus. Diikuti wilayah Tanjung Buntung dan Sei Panas sebanyak 4 

kasus dan wilayah Kabil sebanyak 3 kasus.  

Rekomendasikan dari World Health Organization (WHO) dengan pendektan komprehensif 

dalam pengendalian dan pencegahan kanker leher rahim. Salah satu langkah pencegahan primer pada 

kanker serviks, yaitu vaksinasi HPV bagi remaja putri yang berumur 9-14 tahun dan belum aktif 

secara seksual. Vaksin HPV direkomendasikan bagi kebanyakan orang yang memulai vaksin sebelum 

usia 15 tahun dengan dua dosis. Dengan rentang pemberian 6 hingga 12 bulan setelah dosis pertama 

[5]. 

Penyebab yang dapat menyebabkan angka kejadian kanker serviks adalah kurangnya 

pengetahuan terhadap kanker serviks. Menurut penelitian yang dilakukan oleh [16] menunjukan ada 

hubungan pengetahuan tentang kanker serviks dengan motivasi melakukan vaksin HPV. Pengetahuan 

memberikan peranan penting dalam mempengaruhi motivasi, semakin baik pengetahuan sesorang 

semakin tinggi pula motivasi mereka terhadap kesehatannya. Dengan memperoleh informasi yang 

benar maka motivasi akan muncul, dengan kata lain pengetahuan dapat berkontribusi dalam 

memunculkan motivasi seseorang untuk melakukan langkah-langkah tertentu. 

Solusi untuk mencegah kanker serviks dapat dilakukan melalui berbagai strategi antara lain 

meningkatan edukasi, penyuluhan mengenai faktor risiko, gejala dan pentingnya keamelakukan 

program vaksinasi sejak dini [18]. Dengan meningkatnya pengetahuan diharapkan akan terjadi 

perubahan motivasi ke arah yang lebih baik dalam pencegahan kanker serviks. 

Berdasarkan survey awal yang peneliti lakukan di SMP Negeri 45 Batam pada tanggal 10 Mei 

2025, didapatkan hasil wawancara dari 22 siswi bahwa mereka tidak mengetahui apa itu kanker 

serviks dan vaksin HPV sehingga berdampak pada kurangnya motivasi melakukan vaksin HPV. Studi 

pendahuluan ini mengidentifikasi bahwa pengetahuan siswi tentang kanker serviks masih rendah dan 

mereka belum mengetahui pentingnya vaksin HPV. 
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Berdasarkan uraian masalah tersebut maka peneliti ingin meneliti dengan judul “Pengaruh 

Pengetahuan Tentang Kanker Serviks Terhadap Motivasi Melakukan Vaksin Human Papilloma Virus 

(HPV) Pada Siswi SMP Negeri 45 Batam”. 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

2.1 Tahapan Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif Penelitian ini menggunakan pre-eksprimental 

dengan desain one group pretesttest-posttest dimana pengetahuan dan motivasi diukur sebelum dan 

setelah diberikannya intervensi pengetahuan tentang kanker serviks dan vaksin Human Papilloma 

Virus (HPV) pada siswi kelas VII dan VIII SMP Negeri 45 Batam. 
 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

 

Keterangan : 

X1 : Sebelum diberikan intervensi Kanker Serviks 

X2 : Sesudah diberikan intervensi Kanker Serviks 

 

2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian adalah remaja putri kelas VII dan VIII SMP Negeri 45 Batam 

sebanyak 232 siswi. Sampel dalam penelitian adalah sebanyak 70 responden, ditentukan dengan 

menggunakan rumus slovin. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling dengan kriteria inklusi dan eksklusi :  

1) Krite.ria Inklusi 

a. Re.maja putri ke.las VII dan VIII SMP Ne.ge.ri 45 Batam usia 13-14 tahun. 

b. Re.maja putri yang be.rse.dia me.njadi re.sponde.n. 

2) Krite.ria E.ksklusi 

a. Re.maja putri yang tidak hadir atau sakit. 

b. Re.maja putri yang me.miliki hambatan komunikasi atau kognitif. 

 

2.3 Instrumen Penelitian 

Berdasarkan uji validitas kuesioner pengetahuan tentang kanker serviks dengan r table (0,361) 

dan sampel sebanyak 30 responden didapatkan hasil bahwa dari 40 pertanyaan kuesioner pengetahuan 

tentang kanker serviks terdapat 21 pertanyaan valid (r hitung ≥ 0,361) dan 19 pertanyaan tidak valid. 

Untuk kuesioner motivasi melakukan vaksin Human Papilloma Virus (HPV) dari 29 pertanyaan 

terdapat 18 pertanyaan valid (r hitung ≥ 0,361) dan 11 pertanyaan tidak valid. 

Hasil uji reliabilitas didapatkan nilai koefisien Alpha Cronbach pada kuesioner pengetahuan 

tentang kanker serviks yaitu 0,809 dan nilai koefisien Alpha Cronbach pada kuesioner motivasi 

melakukan vaksin Human Papilloma Virus (HPV) yaitu 0,842. Maka, dapat disimpulkan nilai Alpha 

Cronbach ≥ 0.60, maka instrument penelitian ini dapat dikatakan reliabel. 

 

 

KIE 

Intervensi Kanker Serviks 

X1 X2 
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2.3 Analisis Data 

1) Analisis Univariat 

Analisis yang didapatkan dimasukkan dalam tabel frekuaensi seperti pengetahuan tentang 

kanker serviks dan motivasi melakukan vaksin Human Papilloma Virus (HPV) sebelum diberikan 

perlakuan (pre) dan setelah diberikan perlakuan (post). 

2) Analisis Bivariat 

Analisis bivariat yang dilakukan untuk me lnganalisis prel-post telst dalam be lntuk katelgori. Uji 

normalitas pelne llitian ini me lnggunakan uji Kolmogorof-Smirnov. Hasil pre l telst dan post telst se ltellah 

uji normalitas data dan data de lngan hasil tidak be lrdistribusi normal delngan P-valuel ≤ 0.05 se lhingga 

meltodel analisis statistik uji Wilcoxon digunakan.  

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Hasil Penelitian  

3.1.1 Analisis Univariat 

a. Karakteristik Responden 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Usia di SMP Negeri 45 Batam 

Karakteristik Usia 
Frekuensi  

(n) 

Presentase  

(%) 

13 Tahun 33 47,14% 

14 Tahun 37 52,86% 

Total 70 100% 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik Berdasarkan Kelas di SMP Negeri 45 Batam 

Karakteristik Kelas 
Frekuensi  

(n) 

Presentase  

(%) 

VII A 14 20.00% 

VII B 9 12.86% 

VII C 10 14,29% 

VII D 6 8,57% 

VII E 7 10,00% 

VII F 5 7,14% 

VIII A 14 20,00% 

VIII D 5 7,14% 

Total 70 100% 

 

b. Pengetahuan 

 

Tabel 3. Mengetahui Gambaran Pengetahuan Siswi Tentang Kanker Serviks Tahun 2025 

Kategori Pengetahuan Pre-Test Post-Test 

Baik 4 (5,7%) 53 (75,7%) 

Cukup 35 (50.0%) 16 (22.95) 

Kurang 31(44,3%) 1 (1,4%) 

Total 70 (100%) 70 (100%) 
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c. Motivasi 

 

Tabel 4. Mengetahui Gambaran Siswi Terhadap Motivasi Melakukan Vaksin Human 

Papilloma Virus (HPV) Tahun 2025 

Kategori Motivasi Pre-Test Post-Test 

Tinggi 18 (25.7%) 59 (84.3%) 

Sedang 24 (34.3%) 9 (12.9%) 

Rendah 28 (40.00%) 2 (2.9%) 

Total 70 (100%) 70 (100%) 

 

3.1.2 Analisis Bivariat 

a. Pengetahuan 

 

Tabel 5. Analisis Pengetahuan Tentang Kanker Serviks  

Pada Siswi SMP Negeri 45 Batam Tahun 2025 

Jenis Data  N 
Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 
P-Value 

Post Test Pengetahuan -  

Pre Test Pengetahuan 

Negative Rank 0a 0.00 0.00 

0.000 Positive Rank 66a 33.50 2211.00 

Ties 4c   

 Total 70    

 

b. Motivasi 

 

Tabel 6. Analisis Motivasi Melakukan Vaksin Human Papilloma Virus (HPV)  

Pada Siswi SMP Negeri 45 Batam Tahun 2025 

Jenis Data  N 
Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 
P-Value 

Post Test Motivasi -  

Pre Test Motivasi  

Negative Rank 0a 0.00 0.00 

0.000 Positive Rank 61a 31.00 1891.00 

Ties 9c   

 Total 70    

 

3.2 Pembahasan 

1) Analisis Univariat 

a. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia di SMP Negeri 45 Batam 

Sebagian besar responden dalam penelitian ini berusia 14 tahun sebanyak 37 responden 

(52,86%). Salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah usia, seseorang berpengaruh 

pada semakin tua usia mereka, semakin mampu, dan semakin matang pula pemikiran dan 

memprosesan suatu informasi. Individu yang lebih matang cenderung memiliki kesadaran dan 

pertimbangan yang lebih dalam mengambil keputusan [8].  

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya [21] yang  menunjukkan bahwa usia 

mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. Semakin tingginya usia maka kemungkinan 

pengalaman yang dimiliki menjadi semakin banyak sehingga pengetahuan yang dimilikipun semakin 

banyak. Menurut asumsi peneliti, umumnya remaja yang berada diusia 13-14 tahun dengan 



Bunda Edu-Midwifery Journal (BEMJ) 
Volume 9 ; Nomor 1 ; Tahun 2026 ; Page 16-25 

E-ISSN : 2622-7487 ; P-ISSN : 2622-7482 
 
 

Page 21  

 

bertambahnya usia akan terjadi perubahan kognitif dan emosional, maka akan semakin matang 

pemahaman mereka 

 

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Kelas di SMP Negeri 45 Batam 

Sebagian besar responden dalam penelitian ini berada di kelas VIII A dan VII A masing-

masing sebanyak 14 responden (20,00%), Tatanan wawasan yang bertingkat diharapkan dapat 

mengembangkan wawasan melalui metode- metode khusus, sehingga pemahaman individu terhadap 

suatu hal amat bergantung pada tingkatan wawasan yang telah ia lalui [8]. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya [19] yang menunjukkan bahwa kelas cukup 

berpengaruh terhadap penelitian mengenai tingkat pengetahuan karena setiap tingkatan pada suatu 

kelas memiliki porsi pembelajaran yang berbeda beda. Menurut asumsi peneliti, bahwa tingkatan 

kelas berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan siswi. Semakin tinggi kelas, semakin banyak 

informasi yang telah diperoleh. 

 

c. Identifikasi Pengetahuan Tentang Kanker Serviks Pada Siswi SMP Negeri 45 Batam 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan 

tentang kanker serviks sebagaian besar dalam kategori cukup sebanyak 35 responden (50,00%). 

Pengetahuan sesorang dapat dipengaruhi oleh pendidikan, informasi, dan media yang diterima [8].  

Kurangnya pengetahuan siswi disebabkan oleh belum tersedianya edukasi yang memadai dan 

terbatasnya akses informasi, baik dari lingkungan keluarga, sekolah maupun media. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh [15] yang menyatakan bahwa pengetahuan seseorang tentang 

kanker serviks cenderung rendah sebelum mendapatkan edukasi yang tepat. Penelitain oleh [13] 

menyatakan bahwa responden kurang memiliki pengetahuan dan kesadaran tentang kanker serviks. 

Sehingga menurut penelitian tersebut pentingnya dilakukan program penyuluhan untuk 

meningkatkan pengetahuan. Oleh karena itu, peneliti berasumsi pentingnya upaya melaksanakan 

penyuluhan tentang kanker serviks guna meningkatkan pengetahuan siswi tentang pengertian, 

penyebab, faktor risiko, gejala, cara pencegahan, serta vaksin Human Papilloma Virus (HPV). 

Sesudah diberikan penyuluhan, menunjukkan hasil sebagian besar responden memiliki 

pengetahuan baik sebanyak 53 responden (75,7%). Pengetahuan dapat ditingkatkan melalui proses 

penyuluhan kesehatan, dimana penyampaian informasi yang jelas, sistematis dan relavan dapat 

membantu individu memahami dan mengingat materi yang disampaikan [20].  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh [9], yang menyatakan bahwa 

penyuluhan tentang kanker serviks memiliki peranan penting dalam meningkatkan pengetahuan 

remaja tentang kanker serviks. Penelitian oleh [4], mengungkapkan bahwa penyuluhan memiliki 

dampak positif yang signifikan terhadap pengetahuan terkait pencegahan kanker serviks.      

Berdasarkan hal tersebut, menurut asumsi peneliti siswi kelas VII dan VIII dapat memperoleh 

pengetahuan baik melalui intervensi. 

 

d. Identifikasi Motivasi Melakukan Vaksin Human Papilloma Virus (HPV) Pada Siswi SMP 

Negeri 45 Batam 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan sebelum diberikan penyuluhan, menunjukkan hasil 

sebagian besar responden memiliki motivasi rendah sebanyak 28 responden (40.00%). Motivasi dan 

pengetahuan merupakan faktor yang berperan penting dalam mendorong seseorang untuk melakukan 

tindakan tertentu. Seseorang yang memahami manfaat dari suatu tindakan, cenderung memiliki 

motivasi untuk melakukannya [17].  

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh [16], yang menyatakan motivasi 

yang rendah untuk melakukan vaksin Human Papilloma Virus (HPV) seringkali dipengaruhi oleh 
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kurangnya pengetahuan tentang kanker serviks. Penelitian oleh [2], menyatakan kurangnya 

pengetahuan sangat mempengaruhi pola pikir terhadap pengambilan keputusan untuk melakukan 

vaksinasi HPV sebagai upaya penurunan risiko terjadinya kanker serviks. Berdasarkan hal tersebut, 

menurut asumsi peneliti motivasi yang rendah dapat mencerminkan keraguan, kurangnya 

pemahaman atau bahkan adanya rasa takut terhadap vaksinasi. Rendahnya motivasi pada tahap ini 

menjadi dasar penting bagi pelaksanaan intervensi. 

Sesudah diberikan penyuluhan, menunjukkan hasil sebagian besar responden memiliki 

motivasi tinggi sebanyak 59 responden (84,3%). Teori menurut Abrham Maslow [14] yang 

menyatakan bahwa informasi dan pemenuhan kebutuhan pengetahuan dapat mendorong individu, 

dimana mereka lebih sadar akan pentingnya vaksinasi sebagai upaya pencegahan.  

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya [6], yang menyatakan bahwa 

kecenderungan seseorang untuk memiliki motivasi melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus 

(HPV) dipengaruhi oleh pengetahuan tentang kanker seviks. Penelitian oleh [7], menyatakan bahwa 

dengan meningkatnya pengetahuan siswi terhadap edukasi yang diberikan dapat meningkatkan 

motivasi siswi sehingga dapat mendorong mereka untuk melakukan vaksin Human Papilloma Virus 

(HPV). Berdasar kan hal tersebut, menurut asumsi peneliti penyuluhan yang jelas, interaktif dan 

sesuai dengan siswi membantu meningkatkan pengetahuan, mengurangi kecemasan, memperkuat 

niat dan membangun presepsi positif terhadap vaksinasi. 

 

2) Analisis Bivariat 

a. Analisis Pengaruh Pengetahuan Tentang Kanker Serviks Terhadap Motivasi Melakukan 

Vaksin Human Papilloma Virus (HPV) Pada Siswi SMP Negeri 45 Batam Tahun 2025 

Berdasarkan data hasil penelitian pada tabel 5 dan 6 menunjukkan bahwa hasil analisa bivariat 

dengan menggunakan uji Wilcoxon dengan jumlah sampel 70 responden, didapatkan nilai P-value = 

0.000 maka menunjukkan perbedaan yang signifikan pada tingkat pengetahuan dan motivasi. 

Semakin tinggi pengetahuan maka semakin tinggi pula motivasi siswi. Sehingga dapat disimpulkan 

ada pengaruh pengetahuan tentang kanker serviks terhadap motivasi melakukan vaksin Human 

Papilloma Virus (HPV) pada siswi SMP Negeri 45 Batam. Teori Health Belife Model (HBM), yang 

menyatakan bahwa peningkatan pengetahuan dapat mempengaruhi motivasi atau presepsi individu 

terhadap ancaman penyakit serta manfaat dari tindakan pencegahan, yang pada akhirnya 

meningkatkan motivasi untuk bertindak [9]. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya [1] yang menunjukkan pengetahuan 

mampu meningkatkan motivasi melakukan vaksin Human Papilloma Virus (HPV). Penelitian 

tersebut menunjukkan semakin rendah pengetahuan maka semakin menurun motivasi melakukan 

vaksin Human Papilloma Virus (HPV) dan sebaliknya semakin tinggi tingkat pengetahuan maka 

semakin tinggi motivasi melakukan vaksin Human Papilloma Virus (HPV). Penelitian oleh [22], 

menunjukkan hasil tingkat pengetahuan yang baik mempengaruhi tingginya motivasi siswi dalam 

melakukan vaksin Human Papilloma Virus (HPV). Penelitian oleh [12], juga menunjukkan semakin 

tinggi pengetahuan siswi tentang kanker serviks maka motivasi melakukan vaksinasi Human 

Papilloma Virus (HPV) semakin meningkat. Menurut asumsi peneliti sebanyak 70 responden saat 

penyuluhan berlangsung, siswi memperhatikan dengan seksama dan antusias dengan penyuluhan 

yang diberikan.  

Berdasarkan keterangan dari siswi SMP Negeri 45 Batam mereka tidak tahu dan belum pernah 

mendengar kanker serviks maupun vaksin Human Papilloma Virus (HPV). Sehingga hal ini 

mendorong siswi untuk memeperhatikan materi penyuluhan yang disampaikan. Pengetahuan tentang 

kanker serviks merupakan salah satu faktor penting dan efektif dalam meningkatkan motivasi siswi 

untuk melakukan vaksinasi Human Papilloma Virus (HPV). 
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4. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh pengetahuan tentang 

kanker serviks terhadap motivasi melakukan vaksin Human Papilloma Virus (HPV) pada siswi SMP 

Negeri 45 Batam, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan siswi dengan motivasi mereka untuk melakukan vaksinasi HPV. Siswi dengan tingkat 

pengetahuan yang baik cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi dalam melakukan vaksinasi 

dibandingkan dengan siswi yang memiliki tingkat pengetahuan kurang. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan pengetahuan tentang kanker serviks berperan penting dalam membentuk kesadaran siswi 

dalam pencegahan kanker serviks melalui vaksin HPV. Oleh karena itu, edukasi yang komprehensif 

dan berkelanjutan di lingkungan sekolah menjadi langkah strategis dalam meningkatkan kesadaran 

serta partisipasi siswi dalam upaya pencegahan kanker serviks. 
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